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Hijaiyah alphabetic card is one of an effective media to increase early
childhood student’s intelligence, such as spiritual intelligence. The purpose

of this study is to find out the use of media hijaiyah alphabetic card in
increasing the children’s spiritual intelligence and the children’s response on
spiritual intelligence development in RA As-Salam 03 Dharmasraya. This
study was condcuted by using classroom action research which has 2 cycles.
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Keyword: There are some steps in each cycle: planning, implementation, observation
Hijaiyah alphabetic card, spiritual and reflection stages. The research subject of this study are 10 children of 5-
intelligence, 6 years old in group B. The data was collected by observation,

documentation and performance task. The result of this study shows that the
use of media hijaiyah alphabetic card can increase spiritual intellingence by
introducing Asmaul Husna, which is introducing hijaiyah letters from ness
value in Asmaul Husna. Cyle I showed that there were 4 children who has
better result in development and 4 more children has started to develop. In
cyle II the children has a better development which showed that 2 children
are getting better, 5 children are develop as expected, and 1 child is in
progress to develop. There were 7 children felt happy and 1 child felt
unhappy. Meanwhile the cyle I showed that 8 children felt happy. In order to
develop the spiritual intelligence accelerately, the educators are expected to
use media hijaiyah alphabetic card , because it make children easly
acquainted and understand the meaning of words in Asmaul Husna.

childhood student
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PENDAHULUAN

Masa usia dini adalah masa yang sangat menentukan bagi perkembangan dan pertumbuhan anak
selanjutnya karena merupakan masa kritis dan masa emas dalam kehidupan anak. Bermain merupakan
dunia anak, dengan bermain anak merasa senang, mendapatkan informasi baru, membangun suatu konsep,
dapat bereksplorasi, berimajinasi dan menciptakan suatu yang baru melalui pemberian rangsangan dan
memberi dukungan serta memfasilitasi kebutuhan anak.

Dalam Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 halaman 1 disebutkan, pendidikan anak usia dini
(PAUD) merupakan pendidikan yang paling fundamental karena perkembangan anak di masa selanjutnya
akan sangat ditentukan oleh berbagai stimulasi bermakna yang diberikan sejak usia dini. Awal kehidupan
anak merupakan masa yang paling tepat dalam memberikan dorongan atau upaya pengembangan agar
anak dapat berkembang secara optimal. Pada proses pembelajaran menciptakan suasana yang kondusif
untuk menumbuhkembangkan berbagai kemampuan, kecerdasan, bakat dan minat sehingga diharapkan
anak lebih mandiri dalam segala hal sesuai dengan kapasitas anak bisa tercapai dan berkembang secara
optimal.

Soefandi (2014:54) menyatakan, potensi-potensi pembawaan spiritual (spiritual traits) pada anak-
anak, seperti sifat keberanian, optimisme, keimanan, perilaku konstruktif, empati, sikap memaafkan, dan
bahkan ketangkasan dalam menghadapi amarah dan bahaya, semua itu menjadi sifat-sifat spiritual anak-
anak sejak usia dini. Dari paparan di atas dipahami anak itu unik, setiap anak mempunyai sifat yang
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berbeda, anak yang memiliki kecerdasan spiritual akan memiliki sifat keberanian, keimanan, sikap
memaafkan, optimisme dan lain-lain.

Dalam melejitkan potensi kecerdasan spiritual diperlukan guru yang kreatif untuk merangsang
berbagai media pembelajaran agar anak-anak tertarik dan senang mempelajarinya. Media adalah semua
bentuk perantara untuk penyebar, membawa atau menyampaikan sesuatu pesan (message) dan gagasan
kepada penerima (Arsyad, 2002:74). Media merupakan alat bantu untuk dapat mempermudah pendidik
dalam menyampaikan sesuatu pesan sehingga dengan alat bantu itu anak mudah memahaminya. Salah satu
media yang dapat digunakan untuk kecerdasan spiritual anak usia dini adalah kartu huruf hijaiyah. Kartu
huruf hijaiyah dapat dikreasikan oleh pendidik dari kertas tebal bentuk persegi panjang, seperti karcis yang
di dalamnya terdapat penulisan huruf hijaiyah yang berwarna sehingga dapat menarik perhatian anak.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan pada Raudhatulathfal As-Salam 03 Dharmasraya yang
beralamat Jorong Kulin Basisiak, Kenagaraian Sungai Kambut, kecamatan Pulau Punjung, Kabupaten
Dharmasraya, provinsi Sumatera Barat diketahui bahwa masih ada anak yang sulit mengenal dan
membedakan pengucapan huruf-huruf hijaiyah seperti pengucapan huruf Tsa (&) denganSa) (% , huruf
Dza (3) dengan Za(), huruf ((2) Dla dengan (b) Dha. Pada umumnya anak dapat menghafal, namun belum
bisa mengenal dan membedakan pengucapan huruf hijaiyah. Oleh karena itu peneliti ingin mengenalkan
Asmaul Husna melalui pengenalan huruf-huruf hijaiyah agar dapat memberi makna dari Asmaul Husna
yang mengandung banyak nilai ketauhidan kepada Allah SWT. Diperkirakan mediakartu huruf hijaiyah
memudahkan anak dalam mengenal, membedakan dan memperoleh informasi baru yang dapat melejitkan
kecerdasan spiritual anak dari nilai ketauhidan dalam Asmaul Husna. Dari media kartu huruf hijaiyah dapat
membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan karena di dalam kartu yang disiapkan terdapat
huruf-huruf hijaiyah yang berwarna, selain itu anak mendapat gambaran langsung dari apa yang dilihat
karena sesuatu hal yang dilihat langsung dapat menumbuhkan daya ingat anak.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti ingin menyelesaikan kepemahaman anak yang mengacu
kepada kecerdasan spiritual untuk mengadakan penelitian dengan judul Penggunaan Media Kartu Huruf
Hijaiyah untuk Melejitkan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Pada .RA As-Salam 03 Dharmasraya.

Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada
Raudhatulathfal As-Salam 03 Dharmasraya yang beralamat Jorong Kulin Basisiak, Kenagaraian Sungai
Kambut, kecamatan Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya, provinsi Sumatera Barat. Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2015/2016 yaitu dari januari s/d Juni 2016, waktu penelitian
mengacu pada kelender akademik sekolah.

Subjek penelitian adalah anak usia 5-6 tahun, kelompok B pada Raudhatulathfal As-Salam 03
Dharmasraya yang beralamat Jorong Kulin Basisiak Kenagaraian Sungai Kambut kecamatan Pulau Punjung
Kabupaten Dharmasraya provinsi Sumatera Barat, yang berjumlah 10 anak yang terdiri atas 5 laki-laki dan
5 perempuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan
unjuk kerja. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif yaitu menggunakan
kata-kata bentuk naratif dalam menggambarkan kegiatan-kegiatan yang terjadi di dalam kelas saat kegiatan
belajar berlangsung. Indikator untuk melihat pencapaian keberhasilan anak dalam penelitian ini yaitu hasil
belajar EEEMA(BSB): Berkembang Sangat Baik, @2A(BSH): Berkembang Sesuai Harapan, @EAR(MB): Mulai
Berkembang,2(BB): Belum Berkembang. Anak mendapat bintang 3 dan 4 yaitu anak mampu mengenali
huruf hijaiyah, mengetahui bacaan, arti dan memaknai kosa kata Asmaul Husna, yang dikatakan
berkembang sangat baik dan berkembang sesuai harapan terdapat 5 atau 6 orang anak.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil penelitian, pada prasiklus diketahui belum ada anak yang berkembang sangat baik. Kemudian
2 orang anak berkembang sesuai harapan. Selanjutnya, 2 orang anak mulai berkembang dan 6 orang anak
yang belum berkembang. Guru merancang beberapa kegiatan pada siklus I dan siklus II, pada siklus ini
menggunakan 3 cara bermain yang bertujuan sama yaitu anak dapat mudah mengenal sehingga dapat
membedakan pengucapan huruf hijaiyah, anak mengetahui bacaan, arti dan makna kosa kata Asmaul Husna
serta dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Diamati dalam penelitian saat kegiatan berlangsung,
ada 3 aspek penilaian yaitu (ketelitian, pengucapan dan arti serta makna dari kosa kata). Dapat dilihat pada
tabel-tabel berikut ini:
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Tabel 1 data perkembangan anak dalam kegiatan inti siklus I.
H1 H2 H3 Kategori
Subjek | (Bermain kartu (Bermain (Bermain bisik- Penilaian
huruf hijaiyah mencocokkan dan | bisik dengan kartu
dan kartu kosa menempel kartu huruf hijaiyah dan
kata) huruf hijaiyah memaknai kartu
warna sama dan kosa kata)
memaknai kartu
kosa kata)
SJ1 BSH BSH BSH BSH
Sj2 BSH BSH BSH BSH
SJ3 MB BSH BSH BSH
S] 4 MB MB MB MB
S]5 MB MB MB BSH
S]6 MB BSH BSH BSH
S]7 MB MB MB MB
S] 8 MB MB MB MB

Pada siklus I terdapat 4 orang anak berkembang sesuai harapan dan 4 orang anak mulai
berkembang maka untuk hasil kosa kata. Asmaul Husna serta dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Diamati dalam penelitian saat kegiatan berlangsung, ada 3aspek penilaian yaitu (ketelitian,
pengucapan dan arti serta makna dari kosa kata). Dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini: Tabel 1 data
perkembangan anak dalam kegiatan inti siklus 1. Pada siklus I terdapat 4 orang anak berkembang sesuai
harapan dan 4 orang anak mulai berkembang maka untuk hasildari unjuk kerja belum memenuhi indikator
kinerja, hasil tersebut belum optimal/maksimal. Pada siklus I terdapat 7 orang anak merespon dengan
senang(terlihat anak tidak sabaran ingin bermain, ingin cepat memulai pembelajaran) dan 1 orang anak
merespon tidak senang (terlihat saat menganggu teman, lalai bermain sendiri, mengatakan capek, bosan,
tidak fokus dan lainlain).Pada siklus I bahwa belum maksimal karena mengalami beberapa kendala, yaitu
perencanaan awal dalam mengenalkan pengucapan huruf hijaiyah dengan menggunakan kartu yaitu 11
huruf hijaiyah dan 11 kosa kata Asmaul Husna, tetapi yang terjadi di lapangan sangat berbeda, guru hanya
dapat mengenalkan 5 kartu huruf hijaiyah dan 5 kosa kata saja, dikarenakan anak kurang fokus, ribut,
kondisi kelas yang panas, anak tidak dapat bergerak bebas (sempit) dalam bermain atau beraktivitas
dengan begitu anak mudah terpancing untuk menggangu temannya. Kemudian kendala lain adalah suara
guru yang kecil membuat anak menjadi tidak konsentrasi, tidak ada pemberian reward seperti bintang
sehingga anak kurang semangat dan hasil dari unjuk kerja anak belum memenuhi kriteria. Pada siklus II
guru berencana tetap mengenalkan 5 kartu huruf hijaiyah dan 5 kosa kata Asmaul Husna dengan
menvariasikan cara bermain yaitu membuat sebuah game yang menarik. Kemudian memberikan reward
saat proses pembelajaran untuk membuat anak semangat dan suara guru lebih diperjelas agar anak paham
serta berpindah keruangan lain memungkinkan anak mudah bergerak bebas, sehingga guru dapat
menjadikan acuan dari hasil refleksi ini untuk melakukan siklus II. Pada tabel 2 siklus II mengalami
perkembangan terdapat 2 orang anak berkembang sangat baik, 5 orang anak berkembang sesuai harapan
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dan 1 orang anak mulai berkembang. Dari hasil tersebut perkembangan anak menyatakan bahwa semua
anak sudah memenuhi indikator kinerja, anak mendapat bintang 3 dan 4 yaitu anak mampu mengenali
huruf hijaiyah, mengetahui bacaan, arti dan memaknai kosa kata Asmaul Husna, yang dikatakan
berkembang sangat baik dan berkembang sesuai harapan terdapat 5 atau 6 orang anak.

Respon anak pada siklus II ini terdapat 8 orang anak merespon senang (terlihat semua anak
antusias dalam kegiatan berlangsung, kemudian adanya pemberian reward berupa bintang membuat anak
semangat bermain, anakanak berlomba-lomba ingin mendapatkan bintang banyak dengan syarat harus
mengikuti aturan dalam bermain, ada anak yang marah karena mendapat bintang sedikit dikarena
kesalahan anak sendiri yaitu kurang fokus, tidak mengikuti aturan dan akhirnya anak tersebut berlomba
mendapatkan bintang banyak dengan mengikuti aturan main), sudah menunjukkan keberhasilan dalam
siklus II ini. Keberhasilan itu dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan terhadap kemampuan anak
sudah berkembang. Tabel 2 data perkembangan anak dalam kegiatan inti siklus II.

Subjek H1 (Bermain | H2 (Berm ain | H3 (Berm ain | Kategori
game diiringi | game buka | kereta api denga | Penilaian
musik dan | tutup kartu | n kartu huruf
memakn ai | huruf dan | hijaiyah dan
kosa kata) memak nai | mema knai kosa

kosa kata) kata)

SJj1 BSB BSB BSB BSB

SJj2 BSH BSH BSB BSB

SJ3 BSH BSH BSB BSH

S] 4 BSH BSH BSH BSH

SJ5 BSH BSH BSH BSH

S 6 BSB BSB BSB BSB

S]7 BSH BSH BSH BSH

S] 8 MB BSH MB MB

Pada siklus Il ini telah mengalami kemajuan seperti adanya pemberian reward berupa bintang saat
proses. Pembelajaran berlangsung membuat anak semangat dan antusias dalam kegiatan, guru
menvariasikan menggunakan kartu huruf hijaiyah dan kosa kata Asmaul Husna dengan bermain game
menciptakan suasana menarik, anak tidak merasa bosan. Disamping itu anak bermain dengan leluasa,
intonasi suara guru jelas, besar sehingga anak lebih kosentrasi, fokus dan mudah paham serta mengajak
anak menyanyikan lagu, selain itu anak-anak bermain sesuai dengan intruksi guru dan aturan. Oleh karena
itu, hasil tindakan maka peneliti dan tim kolaborator menghentikan penelitian ini sampai pada siklus II
karenasiklus II ini dianggap sudah sesuai dengan hipotesis tindakan yang dilakukan.

Pembahasan pengembangan kecerdasan spiritual akan lebih baik jika dilakukan sedini mungkin
melalui pemberian stimulasi baik dari Taman Pendidikan Al-Qur’an, lembaga pendidikan, pendidikan orang
tua dan dari lingkungan sekitar, karena kecerdasan sudah dimiliki anak sejak lahir dan akan terus menerus
dikembangkan hingga beranjak tumbuh dewasa. Bermain merupakan dunia anak, dengan bermain dapat
merangsang anak dalam menginggat, menemukan hal-hal yang baru, membangun suatu konsep dan dapat
bereksplorasi, sehingga bermain sangat penting bagi anak dalam menerima pengetahuan. Salah satunya
menggunakan media kartu dengan mengenalkan Asmaul Husna melalui pengenalan huruf-huruf hijaiyah
untuk melejitkan kecerdasaan spiritual anak dari nilai ketauhidan dalam Asmaul Husna. Dengan demikian
anak dapat mudah mengenal dan membedakan pengucapan huruf hijaiyah dan menangkap makna spiritual
dari kata-kata Asmaul Husna. Aryani (2014:4) menjelaskan huruf yaitu tanda aksara dalam tata tulis yang
merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa. Sedangkan huruf hijaiyah yaitu huruf Arab
yang dimulai dari alif sampai ya. Simbol/lambang yang terdapat dalam sebuah tulisan yang mengeluarkan
bunyi huruf yang berbeda sedangkan huruf hijaiyah adalah huruf dasar Al-Qur’an yang dimulai dari |
sampai © .S Surasman (Siswanti,2012:4) mengemukakan bahwa huruf hijaiyah merupakan kunci dasar
mampu membaca AL-Qur’an, huruf hijaiyah digunakan sebagai ejaan untuk menulis kata atau kalimat
dalam AL-Qur’an. Huruf hijaiyah adalah huruf awal yang dikenal sebagai ejaan sehingga dapat memudahkan
dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an. Agustian (Agus, 2014:4) mendefinisikan bahwakecerdasan spiritual
adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah pada setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-
langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, Mmenuju manusia seutuhnya (hanif), dan memiliki pola
pemikiran tauhid (integralistik) serta berprinsip hanya karena Allah. Anak diberikan rangsangan dan
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pemahaman tentang agama oleh orang tua, untuk memperkuat ingatan memahami ilmu agama dengan
menceritakan buku cerita tentang Rasullullah, memberikan pengajian, dongeng tentang islam dan lainlain.

Dengan begitu, anak memahami makna dan dapat berfikir bahwa segala sesuatu karena Allah.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui penggunaan media kartu hijaiyah untuk melejitkan
kecerdasan spiritual anak pada RA As-Salam 03 Dharmasraya berjalan dengan baik, perkembangan tersebut
jelas terlihat dari hari ke hari yang dimulai dari prasiklus, siklus I, siklus II. Adapun data perkembangan
kecerdasan spiritual melalui media kartu huruf hijaiyah pada anak pada RA As-Salam 03 Dharmasraya.
Dapat dilihat pada tabel 3 dari keseluruhan hasil penelitian dapat dilihat perkembangan dari prasiklus,
siklus I dan siklus II.
Pada prasiklus belum ada anak yang berkembang sangat baik, kemudian 2 orang anak berkembang sesuai
harapan. Selanjutnya, 2 orang anak mulai berkembang. Selanjutnya 6 orang anak belum berkembang. Pada
siklus I terdapat 4 orang anak berkembang sesuai harapan dan 4 orang anak mulai berkembang. Maka
untuk hasil dari unjuk kerja belum memenuhi indikator kinerja, oleh karena itu melanjutkan siklus II. Pada
siklus Il mengalami perkembangan, terdapat 2 orang anak yang berkembang sangat baik. Kemudian 5 orang
anak berkembang sesuai harapan dan 1 orang anak mulai berkembang yaitu subjek 8. Pada siklus I terdapat
7 orang anak merespon senang dan 1 orang anak yang merespon tidak senang sedangkan siklus II terdapat
8 orang anak merespon dengan senang, tampak sangat baik, melihat anak antusias, berpasrtisipasi pada
saat kegiatan belangsung. Hal ini menunjukkan bahwa hasil akhir mengenalkan Asmaul Husna melalui
pengenalan huruf-huruf hijaiyah dengan menggunakan media kartu dapat melejitkan kecerdasan spiritual
anak dari nilai ketauhidan dalam Asmaul Husna telah berhasil karena berdasarkan indikator keberhasilan.

Kesimpulan

Simpulan Penggunaan media kartu huruf hijaiyah adalah salah satu media yang dapat melejitkan
potensi kecerdasan spiritual anak usia dini.Penelitian ini dilakukanpada RA As-Salam 03 Dharmasraya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I, terdapat 4 orang anak berkembang sesuai harapan dan
4 orang anak mulai berkembang. Pada siklus Il mengalami perkembangan terdapat 2 orang anak
berkembang sangat baik, 5 orang anak berkembang sesuai harapan dan 1 orang anak mulai
berkembang.Hal ini menunjukkan bahwa hasil akhir mengenalkan Asmaul Husna melalui pengenalan
huruf-huruf hijaiyah dengan menggunakan media kartu dapat melejitkan kecerdasan spiritual anak dari
nilai ketauhidan dalam Asmaul Husnatelah berhasil karena berdasarkan indikator keberhasilan.Kemudian
melihat respon anak pada siklus I yang merespon senang terdapat 7 orang anak dan 1 orang anak merespon
tidak senang sedangkan pada siklus II terdapat 8 orang anak merespon senang, tampak sangat baik respon
anak, melihat anak antusias, senang dan berpasrtisipasi pada saat kegiatan belangsung.

Saran Penelitian ini dilakukan 2 siklus dengan keterbatasan waktu dan jumlah anak. penelitian ini
dapat dilaksanakan oleh peneliti lain lebih lanjut guna memperluas sehingga hasil penelitian lebih akurat.
Bagi sekolah dapat menyediakan fasilitas yang mendukung dengan pembelajaran anak sehingga proses
belajar mengajar berjalan secara maksimal

N o | Hasil (Lambang) Arti Lambang Pra siklus Siklus 1 Siklus II
1 Berkem bang
A Sangat Baik
AN AS - - 2
2 Berkem bang
Sesuai Harapan
>, 2 4 5
3 3Mulai Berkem
bang
A A 2 4 1
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Agar penerapan pembelajaran dengan mengunakan kartu huruf hijaiyah di kelas maupun di luar
kelas lebih efektif dan menyenangkan, guru sebaiknya membuat perencanaan pembelajaran yang lebih
baik dengan mempersiapkan rencana pembelajaran yang sistematis sehingga mudah dalam proses belajar
berlangsung dan media yang diperlukan.Anak belajar dengan suasana yang menyenangkan, jika anak
senang, nyaman, fokus sangat mudah bagi anak menerima informasi yang guru sampaikan.

Pendidik harus banyak mempunyai ide-ide baru sehingga anak dapat, dan membuat anak menarik
belajar sehingga anak mendapatkan kesempatan bermain yang cukup.Mengingat pengunaan media kartu
huruf hijaiyah dapat melejitkan kecerdasan spiritual anak sehingga berguna untuk anak dalam menerapkan
pada kehidupan sehari-hari, maka para pihak terkait atau lembaga PAUD untuk memimplementasi
penggunaan media kartu huruf hijaiyah dalam mempertajam kecerdasan spiritual.
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